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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Saat ini masyarakat Indonesia, khususnya umat Islam sedang dihadapkan 

pada berbagai persoalan, salah satunya adalah kemiskinan. Masih banyak orang 

yang termasuk kategori miskin (kurang lebih 28,3 juta jiwa) dengan penghasilan 

rata-rata Rp. 300.000,00 per orang.
1
 Di sisi lain, terdapat sekelompok orang 

(kurang lebih 20.000 orang) memiliki tabungan di bank lebih dari 10M. Sehingga 

terdapat kesenjangan pendapatan yang sangat besar. Hal ini jelas akan 

menimbulkan kesenjangan sosial pada masyarakat.  

 Namun perbedaan itu tidak boleh menimbulkan kesenjangan yang terlalu 

dalam antara yang miskin dengan yang kaya, sehingga membutuhkan solusi yang 

tepat untuk mengatasi hal tersebut. Salah satu solusi dalam Islam untuk 

mengurangi kesenjangan sosial yang terjadi di masyarakat adalah berzakat. 

Ibadah zakat menekankan pada kesadaran untuk mengeluarkan harta yang 

dimiliki dan diperoleh secara halal dan bersih untuk diberikan kepada mereka 

yang membutuhkan.
2
 Penyaluran zakat sudah dianjurkan secara jelas dalam  

 

                                                 
1
 Didin Hafidhuddin, ‚Ulama Penggiat Zakat‛, dalam http://pusat.baznas.go.id/beritaartikel/ 

ulama- penggiat-zakat, diakses pada 4 Oktober 2014.  
2
 BAZ Kota Mojokerto, ‚Puasa dan Zakat Menyehatkan Jiwa dan Membersihkan Harta‛, Al-

Ashnaf, No. 12 (Januari-Maret, 2014), 1. 

http://pusat.baznas.go.id/beritaartikel/
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syariat Islam. Hal itu sesuai dengan anjuran Allah dalam Alquran surah al-

Taubah ayat 60.
3
  

رمين وفي سبيل الله غاا نماالصدقت للفقراء والمسكين والعاملين عليها والمولفة قلوبهم وفي الر قاب وال
 وابن السبيل فر يضة من الله والله عليم حكيم 

‚Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, 

amil zakat, yang dilunakkan hatinya (muallaf), untuk (memerdekakan) 

hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan 

Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban 

dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana‛.
4
 

Pentingnya zakat dapat dilihat dari kenyataan bahwa zakat telah 

digolongkan ke dalam pilar Islam. Kedudukan zakat adalah sama dengan salat, 

wajib dan menjadi bagian dari rukun Islam. Mengabaikan rukun Islam berarti 

memutuskan sendi-sendi Islam.
5
 

 

Zakat adalah ibadah yang mengandung dua 

dimensi, yaitu dimensi h{abl min Alla@h yaitu mengatur hubungan antarmanusia 

dengan Penciptanya dan h{abl min al-na@s yaitu mengatur hubungan antaramanusia 

dengan manusia. Ibadah zakat bila ditunaikan dengan baik selain akan 

membersihkan atau menyucikan harta, mengikis sifat bakhil (kikir) dan serakah 

juga akan mengikat batin antara golongan kaya dengan miskin. Sehingga jurang 

pemisah antara golongan yang kuat dengan yang lemah berkurang.
6
  

Robinson mengatakan bahwa zakat mempunyai fungsi sosial ekonomi 

yang sangat tinggi. Zakat mengarahkan kita untuk tidak menumpuk harta, namun 

                                                 
3
Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2012), 412. 
4
 Said Agil Husin Al Munawar, AL-Quran dan Terjemahannya  (Semarang: CV. Al Waah, 2004), 

264. 
5
 Didin Hafidhudin, Panduan Praktis tentang Zakat, Infak, Sedekah (Jakarta: Gema Insani, 1998), 

8. 
6
 Andri  Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan …, 411. 
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justru merangsang investasi untuk alat produksi atau perdagangan.
7
 Sementara 

itu, Al-Qardhawi mengatakan bahwa tujuan mendasar ibadah zakat adalah 

menyelesaikan berbagai macam persoalan sosial seperti pengangguran, 

kemiskinan, dan lain-lain. Sistem ditribusi zakat merupakan solusi terhadap 

persoalan-persoalan tersebut dengan memberikan bantuan kepada orang miskin 

tanpa memandang ras, warna kulit, etnis, dan atribut-atribut keduniawian 

lainnya‛.
8
 

Pendistribusian zakat dapat diwujudkan dengan maksimal jika dikelola 

dengan baik. Dalam pengelolaan zakat diperlukan pengelola yang profesional 

yang mempunyai kompetensi dan komitmen sesuai dengan kegiatan yang 

dilakukan. Para pengelola (amil) zakat disyaratkan memenuhi beberapa kriteria, 

antara lain, dapat dipercaya, adil, mempunyai perhitungan yang benar, berakhlak 

baik, mempunyai pemahaman yang jelas tentang zakat, tidak zalim dan tidak 

menerima hadiah serta sogokan.
9
 Dengan demikian akan terbentuk lembaga yang 

solid yang dapat dipercaya oleh masyarakat.  

Di Indonesia, pengelolaan zakat selain diatur dalam Undang-Undang 

Nomor: 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat dengan Keputusan Menteri 

Agama (KMA) Nomor: 373 Tahun 2000 tentang Pelaksanaan Undang-Undang 

Nomor: 38 Tahun 1999 juga diatur oleh Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan 

                                                 
7
 Jaringan Muzakki Indonesia, ‚Zakat Sarana Kesejahteraan Umat‛, dalam http://muzzakizakat-

sarana-kesejahteraan-umat/#more-29, diakses pada 4 Oktober 2014. 
8
 Irfan Syauqi Beik, ‚Analisis Peran Zakat dalam Mengurangi Kemiskinan: Studi Kasus Dompet 

Dhuafa Republika, dalam http://www.imz.or.id, diakses pada 4 Oktober 2014. 
9
 Abdul Al-Hamid Mahmud Al-Ba’ly, Ekonomi Zakat: Sebuah Kajian Moneter dan Keuangan 

Syariah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 121. 

http://muzzakizakat-sarana-kesejahteraan-umat/#more-29
http://muzzakizakat-sarana-kesejahteraan-umat/#more-29
http://www.imz.or.id/
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Masyarakat Islam dan Urusan Haji Nomor D/ 291 Tahun 2000 tentang Pedoman 

Teknis Pengelolaan Zakat.
10

 

Berbagai peraturan di atas mendorong lahirnya peraturan daerah yang 

secara praksis mengatur tentang ZIS. Peraturan daerah yang merupakan respon 

terhadap peraturan tersebut adalah Peraturan Daerah Kota Mojokerto Nomor: 1 

Tahun 2003 tentang Zakat, Infaq dan Shodaqoh sebagaimana telah diubah 

dengan Peraturan Daerah Kota Mojokerto Nomor: 3 Tahun 2010 tentang 

Pengelolaan Zakat, Infaq, dan Shodaqoh.
11

 Selain itu juga diatur dalam 

Keputusan Walikota Mojokerto Nomor: 188.45/518/417.104/ 2009 tentang 

Badan Amil Zakat (BAZ) Periode Tahun 2007–2010 dan diperbarui dengan 

Keputusan Walikota Mojokerto Nomor: 188.45/715a/417.111/2012 tentang 

Perubahan atas Keputusan Walikota Mojokerto Nomor: 188.45/49/417.111/2011 

tentang Pengurus Badan Amil (BAZ) Kota Mojokerto Periode Tahun 2011-2014, 

Peraturan Walikota Mojokerto Nomor 54 Tahun 2009 tentang Pedoman Teknis 

Pemungutan Zakat Pendapatan, Infaq, dan Shodaqoh bagi Pegawai Negeri Sipil, 

karyawan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)/Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN), anggota DPRD dan warga masyarakat Kota Mojokerto.
12

 

BAZ Kota Mojokerto dibentuk dengan tujuan meningkatkan daya guna 

dan hasil guna serta peran umat Islam dalam pembangunan masyarakat, bangsa 

dan negara secara swadaya. Oleh karena itu, pelaksanaan zakat, infaq, dan 

sedekah perlu ditingkatkan dari segi pengumpulan, pengelolaan, dan 

                                                 
10

 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan …, 409. 
11

 BAZ Kota Mojokerto, Himpunan Peraturan tentang Zakat, Infaq, dan Shodaqoh (Mojokerto: 

Creative Generation, t.th), 1. 
12

 Ibid., 36.
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pendayagunaannya. Sehingga dapat digunakan sebagai sumber dana untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Masyarakat Kota Mojokerto memiliki potensi yang sangat besar. Banyak 

di antara mereka mempunyai profesi yang berpenghasilan tinggi. Misalnya 

sebagai dokter, pengacara, pengusaha, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan lain 

sebagainya. Akan tetapi, banyak dari mereka yang beragama Islam tidak sadar 

akan kewajiban melaksanakan ibadah zakat dan menyalurkan zakatnya melalui 

BAZ Kota Mojokerto. Inilah tabel perkembangan ZIS BAZ Kota Mojokerto 

tahun 2010-2013. 

Tabel 1.1 

Perkembangan pengumpulan ZIS BAZ Kota Mojokerto dari tahun 2010-2013. 

 2010 2011 2012 2013 

ZIS 352. 458. 500 776.482.484 981.735.223 899.946.736 

Sumber Buletin Al-Ashnaf BAZ Kota Mojokerto 

Bila diakumulasikan dari sektor zakat mal, infaq, dan sedekah dana ZIS di 

BAZ Kota Mojokerto, pertumbuhan pengumpulan ZIS dari tahun ke tahun 

mengalami kenaikan yang fluktuatif. 

Dari tabel diatas ZIS tahun 2013 yaitu target yang ingin dicapai oleh 

BAZ Kota Mojokerto Rp. 976.000.000,- (Sembilan ratus tujuh puluh enam juta 

rupiah) namun pada realisasinya tercapai pendapatan sebesar Rp. 899.946.736,- 

atau terjadi penurunan sebesar 18%. Salah satu penyebabnya adalah karena pada 

tahun 2013 gaji ke-13 PNS dan zakat profesi sertifikasi guru mengalami 

penurunan yang sangat drastis, selain itu juga disebabkan beberapa muzaki PNS 

mengalami pensiun. 
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Tabel 1.2 

Perkembangan Jumlah Muzaki dari tahun 2010-2013. 

 

No 

Jenis 

Muzaki 

Jumlah Muzaki 

2010 2011 2012  2013 

1 UPZIS 633 986 1.387 1.395 

2 Masyarakat 40 154 162 191 

 TOTAL 673 1140 1.549 1.586 

   69% 35% 2,3% 

Sumber Buletin Al-Ashnaf BAZ Kota Mojokerto 

Berdasarkan tabel di atas jumlah muzaki mengalami kenaikan setiap 

tahunnya tetapi hal tersebut masih jauh dari yang ditargetkan oleh BAZ kota 

Mojokerto untuk mengajak masyarakat menyalurkan zakatnya melalui BAZ kota 

Mojokerto karena potensi zakat di Kota Mojokerto sebenarnya cukup besar, 

berdasarkan asumsi BAZ terdapat 4.470 muzaki yang mempunyai kekayaan tiap 

bulan Rp. 3.600.000,- (Tiga juta enam ratus ribu rupiah). Apabila mereka 

menyalurkan zakatnya melalui BAZ, maka akan terkumpul dana zakat sebesar 

Rp. 4.693.500.000,- (Empat milyar enam ratus sembilan puluh tiga juta lima 

ratus ribu rupiah). Berdasarkan data dari BAZ Kota Mojokerto pada akhir 

Desember 2013 jumlah muzaki yang menyalurkan zakatnya melalui BAZ Kota 

Mojokerto sebanyak 1.586 orang (35%), berarti masih ada 65% para muzaki yang 

belum menyalurkan zakatnya melalui BAZ Kota Mojokerto.  

Oleh karena itu, harus ada pemasaran zakat yang lebih efektif demi 

terwujudnya masyarakat sadar zakat. Namun hal tersebut masih ditemui 
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beberapa hambatan. Selain faktor internal lembaga yaitu kurangnya strategi 

pemasaran dalam menghimpun dana zakat, infaq, dan sedekah juga terdapat 

faktor eksternal yang mempengaruhi kecilnya kepercayaan masyarakat terhadap 

BAZ. Hambatan-hambatan tersebut, antara lain: a) minimnya pengetahuan 

masyarakat tentang zakat, infaq, dan sedekah, b) sifat manusia yang kikir, 

sehingga jika kekayaan itu diperoleh atas jerih payah dalam memeras otak, 

keringat, dan kemampuannya sendiri makin berat orang tersebut untuk 

mengeluarkan zakatnya,  c) konsepsi zakat yang masih sederhana dan tradisional, 

yaitu cukup dibagikan langsung sendiri kepada lingkungannya, dan d) 

kepercayaan muzaki, di mana banyak muzaki masih kuatir zakat yang 

diserahkannya hanya dipergunakan oleh amilnya. Dengan demikian BAZ  Kota 

Mojokerto perlu melakukan pemasaran zakat secara optimal kepada masyarakat 

Kota Mojokerto untuk merealisasikan tujuannnya menggali potensi masyarakat 

Kota Mojokerto serta meningkatkan jumlah wajib zakat melalui BAZ Kota 

Mojokerto. 

Berangkat dari latar belakang di atas, maka penulis ingin mengetahui 

pemasaran zakat yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional Kota 

Mojokerto dalam meningkatkan jumlah muzaki di Badan Amil Zakat Nasional 

Kota Mojokerto. Untuk itu penulis mengangkat judul ‚Pemasaran Zakat dalam 

Meningkatkan Jumlah Wajib Zakat di Badan Amil Zakat (BAZ)  Kota 

Mojokerto‛. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa hal yang 

menjadi masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Masih ada beberapa SKPD, instansi, dan sekolah di Kota Mojokerto yang 

belum optimal melaksanakan pengumpulan infaq dan shodaqoh sesuai 

pasal 18 Peraturan Daerah Kota Mojokerto Nomor: 3 Tahun 2010. 

b.  Belum semua PNS yang wajib zakat menyalurkan  zakatnya melalui  BAZ 

sesuai ketentuan pasal  4 ayat (1) dan (2) Peraturan Wali Kota Mojokerto 

Nomor: 54 Tahun 2009. 

c. Masih rendahnya pemahaman masyarakat untuk menyalurkan zakat, 

infaq, dan sedekah melalui Badan Amil Zakat Kota Mojokerto. 

d. Kurangnya rasa percaya masyarakat untuk menyalurkan zakatnya melalui 

Lembaga Amil Zakat. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan, maka penulis 

memberikan batasan masalah hanya pada pemasaran zakat yang dilakukan 

oleh Badan Amil Zakat Kota Mojokerto untuk meningkatkan jumlah wajib 

zakat (muzaki) di Badan Amil Zakat Kota Mojokerto. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka dapat 

ditarik permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemasaran zakat Badan Amil Zakat Kota Mojokerto? 

2. Bagaimana dampak dari pemasaran zakat dalam upaya meningkatkan jumlah 

wajib zakat melalui Badan Amil Zakat Kota Mojokerto ?  

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian yang 

sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti sehingga terlihat 

jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau 

duplikasi dari kajian/penelitian yang telah ada.
13

 

Beberapa penelitian yang telah ada berkaitan dengan judul yang penulis 

teliti antara lain: 

Skripsi yang berjudul ‚Pengelola Zakat, Infaq, dan Shodaqoh dalam 

Upaya Mengubah Status Mustahiq Menjadi Muzaki: Studi Kasus pada Pos 

Kemanusiaan Peduli Umat PKPU Jawa Tengah‛ oleh Hasan Asy’ari Syaikho.
14

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan menggunakan 

pendekan kualitatif. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelola zakat, infaq, 

dan sedekah pada PKPU Jawa Tengah dalam pelaksanaannya sesuai dengan 

syariat Islam dan instruksi Pemerintah. Dalam pendayagunaan dana ZIS kepada 

                                                 
13

 Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi 
(Surabaya: Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Sunan Ampel, 2014), 8. 
14

 Hasan Asy’ari Syaikho, ‚Pengelola  Zakat, Infaq, dan Shodaqoh dalam Upaya Mengubah 

Status Mustahiq menjadi Muzakki: Studi Kasus pada Pos Kemanusiaan Peduli Umat PKPU Jawa 

Tengah‛ (Skripsi--Istitut Agama Islam Negeri Walisongo, 2012), 8. 
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mustahik, PKPU Jawa Tengah memprioritaskan fakir miskin dan mustahik yang 

bersifat darurat yang perlu penanganan cepat seperti korban bencana. Sedangkan 

dalam proses mengubah mustahik menjadi muzaki yang dilakukan PKPU Jawa 

Tengah melalui program pemberdayaan mustahik telah menunjukkan hasil yang 

positif yaitu adanya pertumbuhan ekonomi.  

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian saya adalah penelitian 

tersebut bertujuan untuk mengubah status mustahik menjadi muzaki dengan 

melakukan program pemberdayaan dalam mengelola zakat, infaq, dan sedekah 

secara tepat, sedangkan penelitian saya bertujuan untuk meningkatkan jumlah 

wajib zakat di BAZ Kota Mojokerto dengan lebih meningkatkan kegiatan 

pemasaran zakat. 

Skripsi yang berjudul ‚Peran Badan Amil Zakat (BAZ) Provinsi Jawa 

Timur di Desa Binaan Kelurahan Medokan Semampir Surabaya‛ oleh Antok Ade 

Kristanto membahas tentang peran BAZ Provinsi Jawa Timur untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Binaan Kelurahan Medokan 

Semampir Surabaya.
15

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Antok tersebut 

menyimpulkan bahwa program yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) 

Provinsi Jawa Timur terhadap Desa Binaan Kelurahan Medokan Semampir 

Surabaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat belum maksimal. Selain 

kurangnya pendampingan yang dilakukan oleh BAZ terhadap masyarakat, 

sehingga masyarakat masih mudah terpengaruh oleh kelompok lain juga karena 

pola pikir masyarakat kelurahan Medokan Semampir yang beragam menjadikan 

                                                 
15

 Antok Ade Kristanto, ‚Badan Amil Zakat (BAZ) Provinsi Jawa Timur di Desa Binaan 

Kelurahan Medokan Semampir Surabaya‛ (Skripsi--IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2012), 8. 
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sulitnya memunculkan program yang dilakukan sesuai dengan yang diharapkan 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Perbedaan dengan penelitian saya adalah penelitian tersebut 

mendeskripsikan tentang peran Badan Amil Zakat (BAZ) untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, sedangkan penelitian saya mendeskripsikan pemasaran 

zakat yang dilakukan oleh BAZ Kota Mojokerto untuk meningkatkan jumlah 

wajib zakat. 

Tesis yang berjudul ‚Peranan Badan Amil Zakat sebagai Pengelola Zakat 

dalam Upaya Mengubah Status Mustahik Menjadi Muzaki menurut Undang-

Undang Nomor 38 Tahun 1999: Studi Pada Badan Amil Zakat Kabupaten Sragen 

Propinsi Jawa Tengah‛ oleh Anggrahaeni Wiryanitri yang membahas peranan 

BAZ dalam usaha mengubah status mustahik menjadi muzaki, kendala-kendala 

yang dihadapi BAZ dalam mengelola zakat untuk mengubah status mustahik 

menjadi muzaki.
16

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Anggrahaeni Wiryanitri 

tersebut menyimpulkan bahwa pengelolaan zakat di Kabupaten Sragen sudah 

cukup baik, hal ini dapat dibuktikan dari usaha pengumpulan dana, 

pendistribusiannya maupun pendayagunaan zakat yang mana diharapkan dalam 

kurun waktu tiga tahun para mustahik (penerima zakat) dapat berubah menjadi 

muzaki (pemberi zakat).   

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian saya adalah penelitian 

tersebut dalam upaya mengubah status mustahik menjadi muzaki telah berhasil 

                                                 
16

 Anggrahaeni Wiryanitri, ‚Peranan Badan Amil Zakat sebagai Pengelola Zakat dalam Upaya 

Mengubah Status Mustahik menjadi Muzakki Menurut Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999: 

Studi pada Badan Amil Zakat Kabupaten Sragen Propinsi Jawa Tengah‛ (Tesis--Universitas 

Diponegoro, Semarang, 2005), 8.  
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melalui usaha pengumpulan dana, pendistribusian maupun pendayagunnaan zakat 

secara tepat, sedangkan penelitian saya terfokus pada pemasaran zakat yang 

dilakukan oleh BAZ kota Mojokerto untuk meningkatkan jumlah wajib zakat. 

Artikel yang berjudul ‚Zakat Sarana Kesejaheraan Umat‛ oleh Jaringan 

Muzakki Indonesia yang membahas zakat merupakan salah satu solusi dalam 

Islam untuk membantu meningkatkan kesejahteraan rakyat serta mengurangi 

jurang pemisah antara orang kaya dan orang miskin. Penggunaan dana zakat 

secara profesional akan berdampak mengurangi penganguran, kemiskinan, dan 

kesenjangan sosial ekonomi di masyarakat.
17

 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian saya adalah penelitian 

tersebut menyebutkan pentingnya zakat dalam membantu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, sedangkan penelitian saya pentingnya pemasaran 

zakat dalam meningkakan jumlah wajib zakat. 

Artikel yang berjudul ‚Ulama Penggiat Zakat‛ oleh Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) yang membahas adanya kesenjangan sosial yang sangat 

besar antara yang kaya dengan yang miskin karena kurangnya kesadaran orang 

yang kaya untuk menyalurkan zakatnya kepada lembaga zakat sehingga 

pemerataan kekayaan sulit untuk dilakukan.
18

 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian saya adalah penelitian 

tersebut minimnya kesadaran masyarakat untuk menyalurkan zakatnya kepada 

lembaga zakat sehingga mengakibatkan pemerataan kekayaan sulit untuk 

                                                 
17

Jaringan Muzakki Indonesia, ‚Zakat Sarana Kesejahteraan Umat‛, dalam http://muzzakizakat-

sarana-kesejahteraan-umat/#more-29, diakses pada 4 Oktober 2014. 
18

 Didin Hafidhuddin, ‚Ulama Penggiat Zakat‛, dalam http://pusat.baznas.go.id/berita artikel/ 

ulama-penggiat-zakat, diakses pada 4 Oktober 2014. 

http://muzzakizakat-sarana-kesejahteraan-umat/#more-29
http://muzzakizakat-sarana-kesejahteraan-umat/#more-29
http://pusat.baznas.go.id/berita%20artikel/%20ulama-penggiat-zakat
http://pusat.baznas.go.id/berita%20artikel/%20ulama-penggiat-zakat
http://pusat.baznas.go.id/berita%20artikel/%20ulama-penggiat-zakat
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dilakukan, sedangkan penelitian saya dibutuhkan pemasaran zakat untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan wajib zakat. 

Dengan demikian, penelitan ini secara umum berbeda dari sebelumnya 

sebab titik tekan penelitian ini difokuskan pada pemasaran zakat dalam 

meningkatkan jumlah wajib zakat melalui BAZ Kota Mojokerto. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pemasaran zakat BAZ Kota Mojokerto. 

2. Untuk mengetahui dampak dari pemasaran zakat dalam upaya meningkatkan 

jumlah wajib zakat melalui BAZ Kota Mojokerto. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Kegunaan dari  penulis melakukan penelitian ini adalah: 

1. Teoretis (keilmuan) 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan memberi 

sumbangsih ilmu pengetahuan kepada masyarakat terkait dengan zakat. 

2. Praktis 

Sebagai bahan pertimbangan dan referensi dalam pengambilan 

keputusan bagi Badan Amil Zakat (BAZ) Kota Mojokerto guna melakukan 

pemasaran zakat untuk meningkatkan jumlah wajib zakat melalui Badan 

Amil Zakat Kota Mojokerto. 
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G. Definisi Operasional 

Penelitian ini berjudul ‚Pemasaran Zakat dalam Meningkatkan Jumlah 

Wajib Zakat di Badan Amil Zakat (BAZ) Kota Mojokerto. Agar lebih 

memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka peneliti mendefinisikan 

beberapa istilah berikut ini: 

 Pemasaran, menurut American Marketing Association (AMA), adalah 

suatu fungsi organisasi dan serangkaian proses untuk menciptakan, 

mengkomunikasikan, dan memberikan nilai kepada pelanggan untuk mengelola 

hubungan pelanggan dengan cara yang menguntungkan organisasinya.
19

 

Pemasaran yang dilakukan oleh BAZ Kota Mojokerto untuk meningkatkan wajib 

zakat melalui beberapa kegiatan, misalnya melalui pengajian, seminar, 

pembukaan konter zakat di event-event. Selain itu BAZ Kota Mojokerto juga 

melakukan pemasaran zakat melalui beberapa media. Media yang di gunakan 

untuk kegiatan pemasaran BAZ Kota Mojokerto, antara lain melalui radio, 

brosur, pemasangan banner, dan internet. 

Zakat ditinjau dari  syara’ yaitu sebagian harta yang telah diwajibkan 

Allah swt. untuk diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya 

sebagaimana yang telah dinyatakan dalam Alquran.
20

 

Manajemen zakat adalah suatu kegiatan yang berkesinambungan, melalui 

proses dan sistem yang mengubah berbagai sumber daya (manusia, material, 

mesin, metode, uang, waktu, informasi, pasar, dan modal) dalam suatu ruang 

                                                 
19

 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2008), 5. 
20

 Ibid. 
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usaha zakat yang berguna bagi kemanusiaan.
21

 Manajemen zakat untuk 

pengumpulan zakat di BAZ Kota Mojokerto melalui beberapa langkah yaitu 

dengan pendataan muzaki dan pembentukan UPZ/UPZIS di pemerintahan. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah serangkaian hukum, aturan, dan tata cara 

tertentu yang diatur dan ditentukan berdasarkan kaidah ilmiah dalam 

menyelenggarakan suatu penelitian dalam koridor keilmuan tertentu yang 

hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
22

 

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Badan Amil Zakat Kota Mojokerto 

yang bertempat di jalan Gajahmada 115-A Kota Mojokerto. 

2. Data 

Dalam penelitian dibutuhkan beberapa data, yaitu: 

a. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data tentang strategi 

pemasaran zakat untuk meningkatkan wajib zakat yang terdapat pada 

BAZ Kota Mojokerto. 

b. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data tentang 

pemasaran zakat dari buku, jurnal, artikel, dan skripsi terdahulu. 

 

 

 

                                                 
21

 Ibid., 331. 
22

 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untik Ilmu-Ilmu Sosial  (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2010), 17. 
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3. Sumber Data 

Untuk menggali kelengkapan data tersebut, diperlukan sumber-sumber data 

sebagai berikut : 

a. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama 

(narasumber) yang ada dilapangan atau objek penelitian.
23

 Dalam 

penelitian ini peneliti melakukan wawancara yang diperoleh dari 

narasumber atau informan yang dianggap berpotensi dalam memberikan 

informasi yang relevan dan sebenarnya di lapangan. 

 Teknik penentuan subjek penelitian menggunakan snowball 

sampling. Snowball sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-

mula dipilih satu atau dua orang, tetapi karena belum dirasa lengkap, 

maka mereka merekomendasikan orang lain yang dipandang lebih tahu 

untuk melengkapi data yang diberikan oleh orang sebelumnya.
24

 Dalam 

hal ini, subyek penelitian yang dimaksud adalah kepala BAZ Kota 

Mojokerto, humas BAZ Kota Mojokerto, dan bagian pemasaran BAZ 

Kota Mojokerto. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 

langsung. Data ini sebagai data pendukung data primer sehingga lebih 

lengkap dan akurat.  

                                                 
23

 Hadari Nawawi, Instrument Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada University, 

1995), 32. 
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2010), 123. 
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Sumber data ini diperoleh melalui dokumentasi, bahan bacaan, 

data pustaka atau data yang sudah tersedia maupun arsip-arsip, dan 

literatur, meliputi: 

1) Situs muzaki Indonesia. 

2) Situs Analisis Peran Zakat dalam Mengurangi Kemiskinan, 

http://www.imz.or.id. 

3) Situs pusat BAZNAS http://pusat.baznas.go.id/berita. 

4) Referensi-referensi yang terkait dengan penelitian: 

a) Abdul Al-Hamid Mahmud Al-Ba’ly, Ekonomi Zakat  Sebuah 

Kajian Moneter dan Keuangan Syariah. 

b) Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah. 

c) BAZNAS Kota Mojokerto, Puasa dan Zakat Menyehatkan 

Jiwa dan Membersihkan Harta. 

d) BAZNAS Kota Mojokerto, Himpunan Peraturan tentang 

Zakat, Infaq dan Shodaqoh. 

e) Didin Hafidhudin, Panduan Praktis tentang Zakat, Infaq, 

Sedekah 

f) Hadari Nawawi, Instrument Penelitian Bidang Sosial. 

g) Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk 

Ilmu-Ilmu Sosial. 

h) Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. 

i) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor: 23 Tahun 2011 

tentang Pengelolaan Zakat. 

http://www.imz.or.id/
http://pusat.baznas.go.id/berita
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4. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk menjawab semua permasalahan dalam penelitian, penulis 

menggunakan beberapa metode pengumpulan data, antara lain: 

a. Metode Observasi 

Metode observasi yaitu usaha mengumpulkan data dengan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-

fenomena yang diselidiki. Teknik observasi memungkinkan untuk 

merekam perilaku atau peristiwa ketika perilaku dan peristiwa itu terjadi. 

Teknik ini sangat membantu peneliti untuk mengetahui tentang realita 

dan kondisi yang sebenarnya mengenai pemasaran zakat BAZ Kota 

Mojokerto dalam upaya untuk meningkatkan jumlah wajib zakat melalui 

BAZ Kota Mojokerto. 

b. Metode Wawancara 

Metode wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu 

yang dilakukan oleh dua pihak. Yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewer) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
25

  

Metode ini sebagai penguat temuan-temuan data demi 

mendapatkan validitas data yang ada dan untuk memperjelas atau 

melengkapi data yang tidak ditemui langsung di lapangan. Dalam 

wawancara ini, penulis melakukan wawancara secara langsung kepada 

                                                 
25

 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 

186. 
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kepala BAZ Kota Mojokerto, humas BAZ Kota Mojokerto dan bagian 

Pemasaran BAZ Kota Mojokerto. 

Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui pemasaran zakat BAZ 

Kota Mojokerto dalam upaya meningkatkan jumlah wajib zakat agar 

menyalurkan zakatnya kepada lembaga resmi pengelolaan zakat BAZ 

Kota Mojokerto. 

c. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapat agenda.
26

 

Metode atau teknik ini sangat mendukung dalam melengkapi data-

data sekunder dan memanfaatkan sumber-sumber dokumen yang ada di 

Badan Amil Zakat (BAZ) Kota Mojokerto. Sifat utama dari data ini tidak 

terbatas pada ruang dan waktu sehingga  memberi peluang kepada 

peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. 

Metode ini digunakan untuk mengetahui data mengenai letak 

kantor BAZ Kota Mojokerto, struktur oganisasi, jumlah karyawan, 

kinerja karyawan  serta hal-hal lain yang berkaitan dengan penelitian. 

d. Studi kepustakaan 

Yaitu mengumpulkan data dengan cara memperoleh dari 

kepustakaan dimana penulis mendapatkan teori-teori dan pendapat ahli 

                                                 
26

 Ibid., 161. 
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serta beberapa buku referensi yang ada hubungannya dengan penelitian 

ini.
27

 Teori tentang pemasaran dan manajemen zakat. 

5. Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data merupakan bagian yang sangat penting dalam 

metode ilmiah, karena dengan pengolahan data, data tersebut dapat diberi arti 

dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Data 

mentah yang telah dikumpulkan dan perlu dipecahkan dalam kelompok-

kelompok, diadakan kategorisasi, serta diproses sedemikian rupa sehingga 

data tersebut mempunyai makna untuk menjawab masalah dan bermanfaat 

menguji hipotesis atau pertanyaan penelitian. 

Teknik pengolahan data yang digunakan setelah data-data terkumpul 

adalah dengan tahapan berikut ini : 

a. Reduksi Data 

Suatu proses pemilihan data, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan data, dan catatan-catatan tertulis di lapangan. 

b. Penyajian Data (Display data) 

Penyajian data dapat dijadikan sebagai kumpulan informan yang 

tersusun sehingga memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam penelitian ini penulis akan 

menyajikan data dalam bentuk naratif dan bagan yang diperoleh dari hasil 

wawancara dan dokumen. 

                                                 

27
 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif  

(Surabaya:  Airlangga University Press, 2001), 136. 
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c. Menarik Kesimpulan 

Menarik kesimpulan digunakan untuk menjawab semua 

permasalahan penelitian sehingga ditemukan solusi dalam penelitian. 

6. Teknis Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis secara deskriptif 

kualitatif yaitu analisis yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang telah diamati. Dalam 

hal ini penulis memberikan uraian atau gambaran mengenai fenomena atau 

gejala sosial yang diteliti, meliputi subyek penelitian baik perilaku, persepsi, 

tindakan, motivasi dan lain-lain. 

Kemudian data tersebut diolah dan dianalisis dengan pola pikir 

induktif yaitu pola pikir yang berpijak pada fakta-fakta yang bersifat khusus 

kemudian diteliti, dianalisis, dan disimpulkan sehingga pemecahan persoalan 

atau solusi tersebut dapat berlaku secara umum. Fakta-fakta yang 

dikumpulkan adalah kegiatan pemasaran zakat untuk meningkatkan jumlah 

wajib zakat di BAZ Kota Mojokerto. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama adalah pendahulan. Dalam bab ini membahas seluruh 

rangkaian pembahasan yang terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi 

masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan 

penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan.  
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 Bab kedua berfungsi sebagai dasar kajian untuk menjawab permasalahan 

yang ada pada penelitian ini. Dalam bab ini, dibahas teori-teori yang menjadi 

dasar pedoman tema penelitian yang diangkat dari teori pemasaran zakat dalam 

meningkatkan jumlah wajib zakat. Hal ini merupakan studi literatur dari berbagai 

referensi. 

 Bab ketiga adalah relasi antara pemasaran dan jumlah wajib zakat di BAZ 

Kota Mojokerto. Pada bab ini memuat deskripsi data yang berkenaan dengan 

variabel yang diteliti secara objektif, meliputi gambaran mengenai BAZ Kota 

Mojokerto secara umum, sejarah berdirinya, visi dan misi, pemasaran zakat oleh 

BAZ Kota Mojokerto serta relasi antara pemasaran zakat dengan jumlah wajib 

zakat.  

 Bab keempat adalah analisis masalah yang diangkat penulis dalam skripsi. 

Bab ini berisi tentang penyajian data yang terfokus pada pemasaran zakat yang 

dilakukan oleh BAZ Kota Mojokerto dan pemasaran zakat dalam upaya 

meningkatkan jumlah wajib zakat melalui Badan Amil Zakat Nasional Kota 

Mojokerto. 

Bab kelima, bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian  dan 

saran tentang pemasaran zakat BAZKota Mojokerto dalam meningkatkan jumlah 

wajib zakat di  Badan Amil Zakat Kota Mojokerto. 

 

 

 

 




